
Percepat Pemulihan, Seluruh Karyawan Pemkab
Pasuruan Yang Terkonfirmasi Positif Covid-19 Wajib

Dikarantina di Tempat Yang Disediakan

Kamis, 22 Juli 2021

Seluruh karyawan Pemerintah
Kabupaten Pasuruan yang
terkonfirmasi positif Covid-19
diwajibkan dikarantina di
tempat yang telah disediakan,
seperti di gedung Balai Latihan
Kerja (BLK) Rejoso, Sanggar
Kegiatan Belajar (SKB)
Pandaan, atau hotel Permata
Biru, Prigen. Wakil Bupati
Pasuruan, Mujib Imron,
menekankan tujuan isolasi ini
untuk mempercepat pemulihan
dan memutus mata rantai
penyebaran Covid-19.
Wabup juga meminta ASN dan
karyawan di semua OPD yang

positif Covid-19 untuk tidak melakukan isolasi mandiri di rumah, melainkan di tempat yang
disediakan oleh Pemkab Pasuruan. Bagi mereka yang mengalami gejala seperti batuk, demam,
atau keluhan di lambung, diharuskan melakukan tes rapid antigen.
Jika hasil tes negatif namun masih bergejala, pasien dianjurkan untuk berkonsultasi ke puskesmas
untuk mendapatkan obat dengan membawa KTP. Sementara itu, Pemkab Pasuruan tengah
mengupayakan tempat isolasi tambahan untuk mengantisipasi lonjakan kasus positif.
Gedung-gedung sekolah yang berlokasi jauh dari pemukiman warga sedang dipersiapkan untuk
dijadikan tempat isolasi. Wabup meminta Camat dan jajarannya untuk berkoordinasi dengan Dinas
Kesehatan (Dinkes) untuk segera menentukan lokasi sekolah yang strategis dijadikan tempat
isolasi.
Kasus Covid-19 di Kabupaten Pasuruan terus meningkat, sehingga Pemkab Pasuruan berupaya
untuk meningkatkan kapasitas tempat isolasi agar pasien positif dapat diisolasi dengan baik dan
pemulihan mereka dapat dipercepat. Langkah ini juga bertujuan untuk mencegah penyebaran virus
lebih lanjut di masyarakat.
Berita ini diringkas menggunakan AI. Silahkan scan QR code diatas untuk melihat berita aslinya.


